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ABSTRAK 
Maraknya penyebaran informasi palsu atau hoax di kalangan pelajar dapat memengaruhi pemahaman mereka 

terhadap isu-isu penting, terutama di era digital yang semakin berkembang. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan pelatihan deteksi hoax kepada pelajar di SMKN 1 Kismantoro, Wonogiri, Jawa Tengah, guna 

meningkatkan kemampuan literasi digital dan membangun kesadaran akan bahaya hoax. Metode pelaksanaan 

melibatkan pendekatan partisipatif melalui penyuluhan, diskusi kelompok, serta simulasi. Hasil pelatihan 

menunjukkan kemampuan pelajar mengenali ciri-ciri hoax dan menggunakan sumber informasi yang kredibel. 

Hasil kegiatan ini menegaskan pentingnya pelatihan literasi digital sebagai upaya preventif dalam menghadapi 

penyebaran hoax di kalangan generasi muda yang diharapkan kegiatan serupa dapat diadopsi oleh institusi 

pendidikan lain untuk membentuk generasi yang kritis dan melek informasi. 

 

Kata kunci: deteksi hoax, literasi digital, edukasi pelajar, pelatihan  

 

HOAX DETECTION TRAINING FOR STUDENTS AT SMKN 1 

KISMANTORO WONOGIRI, CENTRAL JAVA 

 
ABSTRACT 
The rampant spread of false information or hoaxes among students can affect their understanding of important 

issues, especially in the increasingly developing digital era. This activity aims to provide hoax detection training 

to students at SMKN 1 Kismantoro, Wonogiri, Central Java, in order to improve digital literacy skills and build 

awareness of the dangers of hoaxes. The implementation method involves a participatory approach through 

counseling, group discussions, and simulations. The results of the training showed students' ability to recognize 

the characteristics of hoaxes and use credible sources of information. The results of this activity emphasize the 

importance of digital literacy training as a preventive effort in dealing with the spread of hoaxes among the 

younger generation. It is hoped that similar activities can be adopted by other educational institutions to form a 

critical and information-literate generation.  
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PENDAHULUAN 
Di era digital yang semakin maju, keberadaan informasi yang dapat diakses dengan mudah 

melalui berbagai platform telah membawa dampak positif dan negatif bagi masyarakat, terutama 

generasi muda. Informasi yang tersebar luas di media sosial, portal berita online, dan aplikasi pesan 

instan tidak hanya mempermudah akses terhadap pengetahuan, tetapi juga memunculkan tantangan 

baru berupa penyebaran informasi palsu atau hoax. Fenomena ini telah menjadi masalah global yang 

memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan, politik, ekonomi, dan sosial budaya 

(Nugroho & Putri, 2020). 

Penyebaran hoax tidak hanya menjadi isu yang meresahkan masyarakat umum tetapi juga 

menjadi ancaman serius bagi pelajar. Generasi muda yang aktif menggunakan internet cenderung 

terpapar informasi yang tidak terverifikasi kebenarannya. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

kemampuan literasi digital, yang meliputi keterampilan memahami, menganalisis, dan memverifikasi 

informasi secara kritis. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Astuti dan Wibowo (2021), rendahnya 

literasi digital di kalangan pelajar menjadi salah satu faktor utama yang memudahkan hoax untuk 

menyebar secara masif. 
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Hoax memiliki dampak negatif yang signifikan, mulai dari penyebaran disinformasi hingga 

menimbulkan keresahan sosial. Bagi pelajar, paparan hoax dapat mengganggu proses pembelajaran, 

membentuk pemahaman yang salah, dan bahkan memengaruhi pengambilan keputusan mereka (Sari et 

al., 2022). Oleh karena itu, upaya pencegahan dan penanganan hoax menjadi penting, terutama melalui 

peningkatan literasi digital. 

Literasi digital merupakan kemampuan individu untuk memahami, mengevaluasi, dan 

memanfaatkan informasi digital secara efektif. Dalam konteks pelajar, literasi digital tidak hanya 

mencakup kemampuan teknis menggunakan teknologi tetapi juga kemampuan kognitif untuk 

menganalisis konten secara kritis. Berdasarkan hasil penelitian oleh Setyawan dan Kusuma (2021), 

literasi digital yang baik dapat membantu pelajar mengenali informasi yang valid, sehingga mereka 

tidak mudah terpengaruh oleh hoax. Di Indonesia, literasi digital masih menjadi tantangan besar. 

Survei yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemenkominfo) menunjukkan 

bahwa tingkat literasi digital masyarakat Indonesia berada pada kategori sedang, dengan skor rata-rata 

3,47 dari 5,00 (Kominfo, 2022). Hal ini menunjukkan perlunya intervensi yang lebih intensif, 

khususnya bagi kalangan pelajar yang rentan terhadap pengaruh negatif dari informasi digital yang 

tidak benar. 

Pelajar sebagai bagian dari generasi muda sering kali menjadi target empuk penyebaran hoax. 

Menurut penelitian oleh Pratama et al. (2022), remaja memiliki kecenderungan untuk menerima 

informasi tanpa memeriksa kebenarannya, terutama jika informasi tersebut disampaikan dengan cara 

yang menarik dan menyentuh emosi. Penelitian ini juga mengungkap bahwa sebagian besar pelajar 

mengandalkan media sosial sebagai sumber informasi utama, yang sayangnya sering kali menjadi 

sarang bagi penyebaran hoax. Hoax yang menyasar pelajar dapat berupa informasi tentang isu-isu 

pendidikan, kesehatan, hingga politik. Contohnya adalah penyebaran informasi palsu terkait ujian 

nasional, beasiswa, atau bahkan isu-isu yang lebih sensitif seperti vaksinasi COVID-19. Penyebaran 

hoax semacam ini dapat menimbulkan keresahan, kebingungan, dan bahkan memengaruhi perilaku 

pelajar secara langsung (Rohman et al., 2021). 

Salah satu cara efektif untuk mengatasi penyebaran hoax di kalangan pelajar adalah melalui 

pelatihan deteksi hoax. Pelatihan ini bertujuan untuk membekali pelajar dengan keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk mengenali ciri-ciri informasi palsu. Metode pelatihan yang 

melibatkan pendekatan partisipatif, seperti penyuluhan, diskusi kelompok, dan simulasi, terbukti 

efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta tentang bahaya hoax (Susanti & Wijaya, 2022). 

Kegiatan pelatihan deteksi hoax di SMKN 1 Kismantoro, Wonogiri, Jawa Tengah, dirancang 

untuk memberikan dampak positif dalam membangun kesadaran pelajar akan pentingnya literasi 

digital. Pelatihan ini tidak hanya mengajarkan cara mengenali hoax tetapi juga memberikan panduan 

praktis tentang cara memverifikasi informasi menggunakan sumber yang kredibel. Sebagai contoh, 

pelajar diajarkan menggunakan teknik pencarian terbalik gambar dan memanfaatkan situs pemeriksa 

fakta seperti cekfakta.com. 

 

METODE 
Metode pelaksanaan kegiatan ini dirancang dengan pendekatan partisipatif untuk meningkatkan 

literasi digital pelajar dan kemampuan deteksi hoax. Kegiatan ini dilaksanakan melalui tiga tahapan 

utama: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam berbagai 

kegiatan yang melibatkan partisipasi aktif pelajar. 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi kebutuhan melalui survei awal terhadap pelajar SMKN 

1 Kismantoro. Survei dirancang untuk memahami tingkat literasi digital pelajar, pola penggunaan 

media sosial, dan pemahaman mereka tentang hoax. Data yang diperoleh digunakan untuk 

menyusun materi pelatihan yang relevan. Penyusunan materi melibatkan berbagai sumber 

terpercaya, termasuk panduan dari Kementerian Komunikasi dan Informatika. Tim dalam kegiatan 

ini juga menjalin koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan waktu dan tempat 

pelaksanaan kegiatan. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

a. Penyuluhan dan Edukasi 

Sesi pertama berfokus pada penyampaian materi tentang hoax, ciri-cirinya, serta dampak 

negatifnya. Materi ini disampaikan dalam bentuk presentasi interaktif dengan contoh kasus 

nyata. Pendekatan ini bertujuan untuk membangun pemahaman dasar pelajar tentang isu hoax. 

Penggunaan teknologi visual seperti infografis dan video pendek digunakan untuk 

meningkatkan daya tarik dan pemahaman peserta 

b. Diskusi Kelompok dan Simulasi  

Sesi kedua melibatkan diskusi kelompok kecil di mana peserta diajak untuk menganalisis berita 

atau informasi yang beredar di media sosial. Dalam simulasi ini, peserta diminta untuk 

mengidentifikasi hoax berdasarkan ciri-ciri yang telah dipelajari sebelumnya, seperti 

penggunaan judul sensasional, sumber yang tidak jelas, dan foto yang dimanipulasi. 

Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan analisis kritis peserta. Tim juga 

memperkenalkan berbagai alat dan platform untuk memverifikasi informasi, seperti Google 

Reverse Image dan layanan cek fakta dari Kominfo. Partisipasi aktif peserta menjadi kunci 

dalam sesi ini untuk memastikan pemahaman yang mendalam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Literasi digital menjadi salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki generasi muda, terutama 

di tengah arus informasi yang sangat cepat pada era digital ini. Literasi digital tidak hanya sebatas 

kemampuan menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga melibatkan keterampilan untuk mencari, 

memahami, mengevaluasi, dan menggunakan informasi secara efektif dan etis. Keterampilan ini 

sangat relevan bagi pelajar, karena mereka menjadi sasaran utama dari berbagai jenis informasi, 

termasuk informasi palsu atau hoax yang marak beredar di dunia maya. 

Hoax atau informasi palsu menjadi fenomena yang semakin mengkhawatirkan di era digital. 

Penyebaran hoax tidak hanya mengancam tatanan sosial, tetapi juga memengaruhi pemahaman 

masyarakat, termasuk pelajar, terhadap berbagai isu penting. Dalam konteks pelatihan di SMKN 1 

Kismantoro, Wonogiri, Jawa Tengah, penting untuk memahami ciri-ciri hoax agar pelajar dapat 

mengenali dan mencegah penyebarannya. 

1. Tidak Memiliki Sumber yang Jelas 

Ciri utama hoax adalah ketiadaan sumber informasi yang kredibel. Sebagian besar hoax disebarkan 

tanpa mencantumkan sumber resmi atau menggunakan sumber yang tidak dapat diverifikasi. 

Misalnya, berita yang menyebutkan "penelitian membuktikan" tanpa menyebutkan institusi atau 

referensi yang jelas sering kali merupakan hoax. 

2. Menggunakan Judul yang Provokatif 

Hoax sering kali menggunakan judul yang sensasional atau provokatif untuk menarik perhatian 

pembaca. Judul seperti "TERBONGKAR! Fakta Mengejutkan tentang..." atau "Jangan Abaikan! 

Ini Bisa Membahayakan Keluarga Anda" dirancang untuk memancing emosi dan mendorong 

pembaca untuk membagikan informasi tanpa memeriksa kebenarannya. 

3. Mengandung Kesalahan Bahasa 

Informasi hoax biasanya memiliki banyak kesalahan tata bahasa atau ejaan. Kesalahan ini dapat 

berupa penggunaan kata yang tidak tepat, kalimat yang tidak baku, atau ejaan yang salah. Hal ini 

menunjukkan bahwa informasi tersebut tidak dibuat oleh sumber yang terpercaya atau profesional. 

4. Memanfaatkan Isu yang Sedang Tren 

Hoax sering kali memanfaatkan isu yang sedang ramai diperbincangkan untuk menarik perhatian 

lebih banyak orang. Isu-isu seperti kesehatan, politik, dan bencana alam sering menjadi topik yang 

diangkat dalam hoax. 

5. Menggunakan Narasi yang Emosional 

Hoax biasanya menggunakan narasi yang dirancang untuk membangkitkan emosi pembaca, seperti 

rasa takut, marah, atau simpati yang berlebihan. Misalnya, berita yang mengatakan "Jutaan orang 

akan terkena dampak jika Anda tidak membagikan informasi ini" bertujuan untuk menciptakan rasa 

urgensi dan membuat pembaca langsung bertindak tanpa berpikir. 
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6. Tidak Mendukung dengan Data atau Fakta yang Valid 

Hoax jarang didukung oleh data atau fakta yang valid. Sebaliknya, informasi tersebut sering kali 

menggunakan data palsu atau fakta yang sudah dimanipulasi. Hoax juga cenderung mengabaikan 

informasi kontekstual yang penting untuk memahami suatu peristiwa atau masalah. 

7. Mengandung Ajakan untuk Membagikan Informasi 

Ciri lain dari hoax adalah adanya ajakan atau desakan untuk membagikan informasi tersebut. 

Ajakan ini sering kali menggunakan kata-kata seperti "Bagikan sekarang juga!" atau "Sebarkan 

kepada semua orang yang Anda kenal sebelum terlambat!" untuk menciptakan efek viral. 

8. Tidak Ditemukan di Media Arus Utama 

Informasi yang hanya beredar di media sosial atau situs web tidak resmi, dan tidak dilaporkan oleh 

media arus utama, sering kali merupakan hoax. Media arus utama biasanya memiliki standar 

jurnalistik yang lebih tinggi dan melakukan verifikasi sebelum menyebarkan informasi. 

Penyebaran hoax tidak hanya menyesatkan, tetapi juga berpotensi menimbulkan dampak negatif 

dalam berbagai aspek kehidupan, seperti sosial, politik, ekonomi, dan pendidikan. Pemahaman 

mengenai penyebab penyebaran hoax menjadi sangat penting untuk mengatasi masalah ini secara 

efektif, berikut faktor penyebab penyebaran hoax : 

1. Kurangnya Literasi Digital, literasi digital yang rendah menjadi salah satu penyebab utama 

penyebaran hoax. Banyak pelajar yang belum memiliki kemampuan untuk memverifikasi informasi 

yang mereka terima. Mereka sering kali menerima informasi dari media sosial tanpa 

mempertimbangkan keakuratan atau sumbernya. Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan 

teknis dalam menggunakan teknologi, tetapi juga keterampilan kritis dalam mengevaluasi 

informasi. 

2. Kecenderungan untuk Membagikan Informasi Secara Instan, di era media sosial, pelajar sering 

merasa terdorong untuk segera membagikan informasi tanpa mengecek kebenarannya terlebih 

dahulu. Hal ini didorong oleh kemudahan berbagi informasi melalui fitur "share" atau "forward" di 

berbagai platform digital. 

3. Kurangnya Kesadaran Akan Etika Digital, kesadaran akan etika digital di kalangan pelajar masih 

rendah. Banyak yang tidak menyadari bahwa membagikan informasi palsu dapat merugikan orang 

lain dan menciptakan keresahan. Pendidikan tentang etika digital harus menjadi bagian integral dari 

pembelajaran untuk membangun kesadaran generasi muda. 

4. Algoritma Media Sosial, algoritma media sosial sering kali memprioritaskan konten yang menarik 

perhatian pengguna, tanpa mempertimbangkan keakuratan informasi tersebut. Konten yang 

mengandung hoax sering kali dirancang untuk memancing emosi, seperti rasa takut, marah, atau 

penasaran, sehingga lebih mudah menyebar. 

5. Kurangnya Regulasi yang Efektif, di beberapa kasus, regulasi terkait penyebaran hoax belum 

berjalan optimal. Rendahnya penegakan hukum terhadap penyebar hoax membuat tindakan ini 

terus berulang. Regulasi yang jelas dan tegas diperlukan untuk mengurangi penyebaran informasi 

palsu. 

6. Motivasi Ekonomi dan Politik, hoax sering kali disebarkan dengan tujuan tertentu, seperti 

mendapatkan keuntungan finansial melalui iklan atau memengaruhi opini publik dalam konteks 

politik. Dalam konteks pendidikan, pelajar dapat menjadi sasaran empuk karena mereka cenderung 

lebih mudah terpengaruh. 

Penyebaran hoax dapat menimbulkan kecemasan dan ketakutan di kalangan pelajar. Informasi 

yang menyesatkan, terutama yang mengandung unsur provokasi atau ancaman, dapat memicu reaksi 

emosional yang berlebihan. Sebagai contoh, hoax tentang isu kesehatan seperti pandemi COVID-19 

menyebabkan beberapa pelajar mengalami stres dan paranoia. Hoax juga berkontribusi pada 

terganggunya hubungan sosial di antara pelajar. Informasi yang salah dapat memicu konflik dan 

perpecahan, terutama jika pelajar memperdebatkan isu-isu kontroversial yang didasarkan pada 

informasi yang tidak valid. Hoax sering kali digunakan untuk menyebarkan ujaran kebencian yang 

berdampak buruk pada keharmonisan di lingkungan sekolah. Ketergantungan pelajar pada informasi 

dari internet tanpa kemampuan literasi digital yang memadai dapat menghambat proses belajar 

mereka. Hoax sering kali mengalihkan perhatian pelajar dari sumber informasi yang kredibel, 

sehingga mereka kesulitan untuk memahami materi pelajaran yang benar. Pelajar yang tidak memiliki 

keterampilan untuk memverifikasi informasi cenderung terjebak dalam lingkaran informasi yang 
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salah, yang pada akhirnya merugikan pencapaian akademik mereka. Kemampuan berpikir kritis adalah 

salah satu keterampilan yang terancam oleh penyebaran hoax. Ketika pelajar terbiasa menerima 

informasi tanpa verifikasi, mereka kehilangan kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi data. 

Hal ini dapat mengurangi daya kritis mereka dalam memecahkan masalah atau mengambil keputusan 

yang tepat. Pelajar yang terpapar hoax dalam jangka panjang cenderung mengembangkan pola pikir 

yang pasif dan mudah terpengaruh. 

Kemampuan untuk mendeteksi hoax merupakan bagian penting dari literasi digital. Dalam 

konteks pendidikan, pelajar harus memiliki keterampilan untuk mengenali ciri-ciri informasi palsu 

agar tidak menjadi korban ataupun penyebar hoax. Berikut adalah beberapa teknik yang dapat 

digunakan untuk mendeteksi hoax:  

1. Periksa Sumber Informasi 

✓ Sumber Terpercaya: Informasi yang berasal dari media besar atau lembaga yang memiliki 

kredibilitas, seperti BBC, CNN, atau Kompas, umumnya lebih dapat dipercaya. 

✓ Pemeriksaan Situs Web: Jika informasi berasal dari sebuah situs web, pastikan situs tersebut 

memiliki reputasi yang baik dan dikelola oleh organisasi atau individu yang dapat dipercaya. 

Hindari situs dengan domain yang mencurigakan seperti ".xyz" atau ".club". 

✓ Akun Media Sosial: Periksa apakah akun media sosial yang membagikan informasi tersebut 

memiliki riwayat yang konsisten dalam membagikan berita yang benar atau hanya sering 

memposting berita yang tidak jelas sumbernya. 

2. Verifikasi Dengan Mesin Pencari 

✓ Pencarian Berita: Ketikkan judul atau kalimat utama dari informasi yang ingin diverifikasi di 

Google. Periksa apakah berita serupa muncul di berbagai sumber berita yang terpercaya. 

✓ Pencarian Terbalik Gambar: Jika informasi yang beredar mencakup gambar atau video, gunakan 

fitur pencarian gambar terbalik (reverse image search) seperti Google Images atau TinEye 

untuk mengetahui apakah gambar tersebut asli atau sudah dimanipulasi. 

3. Periksa Fakta dengan Situs Verifikasi Fakta 

✓ Cekfakta.com : Situs ini merupakan salah satu platform yang populer di Indonesia untuk 

memeriksa hoax dan informasi palsu 

✓ TurnBackHoax.id: Situs ini merupakan salah satu website untuk memeriksa hoax dan informasi 

palsu. 

✓ Snopes.com: Salah satu situs fact-checking yang paling terkenal di dunia, menyediakan 

pembuktian dan klarifikasi tentang berita dan rumor yang tersebar. 

✓ PolitiFact: Situs ini fokus pada pemeriksaan fakta seputar klaim yang beredar di dunia politik. 

✓ FactCheck.org: Situs yang didedikasikan untuk memverifikasi klaim politik dan media yang 

beredar di Amerika Serikat. 

4. Periksa Tanggal dan Waktu 

✓ Cek Tanggal Publikasi: Periksa kapan artikel atau informasi itu pertama kali diterbitkan. 

Banyak hoax yang sengaja diulang atau disebarkan dengan konteks yang salah. 

✓ Periksa Kronologi Kejadian: Jika berita berisi informasi tentang kejadian tertentu, pastikan 

urutan peristiwa tersebut sesuai dengan waktu yang tepat. 

5. Cek Kualitas Tulisan 

✓ Ejaan dan Tata Bahasa yang Buruk: Kesalahan ejaan atau tata bahasa yang buruk sering 

ditemukan pada hoax, karena biasanya informasi ini berasal dari sumber yang tidak resmi. 

✓ Judul Sensasional: Judul yang berlebihan atau terlalu emosional sering kali menandakan adanya 

hoax. Misalnya, "Anda Tidak Akan Percaya Apa yang Terjadi Setelah Ini!" atau "Ini Bisa 

Mengubah Hidup Anda Selamanya!" 

✓ Isi yang Tidak Mendalam: Hoax cenderung memberikan sedikit atau tidak ada bukti yang 

mendukung klaim yang disampaikan. Cobalah untuk melihat apakah artikel tersebut 

memberikan informasi yang lebih dalam atau hanya sekadar narasi kosong. 

6. Analisis Logika dan Bukti 

✓ Klaim yang Tidak Masuk Akal: Jika suatu klaim terdengar terlalu fantastis atau tidak masuk 

akal, ini adalah tanda bahwa informasi tersebut perlu dipertanyakan. Misalnya, klaim yang tidak 

didukung oleh penelitian ilmiah atau data yang sah bisa jadi hoax. 
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✓ Konfirmasi dari Sumber Lain: Jika klaim tersebut tidak dapat diverifikasi dengan mudah atau 

tidak ada bukti kuat yang mendukungnya, maka bisa jadi informasi tersebut tidak benar. 

7. Perhatikan Pola Penyebaran 

✓ Cek Pengguna yang Membagikan: Periksa apakah orang yang membagikan informasi tersebut 

memiliki riwayat yang mencurigakan atau baru pertama kali berinteraksi dengan topik tersebut. 

✓ Tinjau Jumlah Pembagian: Hoax sering kali disebarkan oleh akun-akun yang tidak terkait 

langsung dengan topik atau sering kali memiliki sedikit interaksi dengan pengikutnya. 

 

Kemudian hasil dari diskusi kelompok dan simulai deteksi hoax yang dilakukan oleh para 

pelajar dapat diambil beberapa poin : 

1. Pelajar yang mengikuti pelatihan mengalami peningkatan pemahaman tentang literasi digital, 

terutama dalam aspek mendeteksi informasi yang salah atau palsu. 

2. Pelajar mampu mengidentifikasi beberapa ciri utama hoax. 

3. Melalui diskusi dan simulasi, pelajar memahami pentingnya menggunakan sumber informasi yang 

terpercaya. 

4. Pelatihan ini berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis pelajar dalam menyikapi berbagai 

informasi yang mereka temui sehari-hari. 

 

SIMPULAN   
Pelatihan deteksi hoax untuk pelajar di SMKN 1 Kismantoro, Wonogiri, Jawa Tengah, berhasil 

meningkatkan literasi digital dan kesadaran akan bahaya penyebaran informasi palsu. Kegiatan ini 

menggunakan pendekatan partisipatif yang melibatkan penyuluhan, diskusi kelompok, dan simulasi 

sebagai metode pelaksanaan. Pelajar mampu mengenali ciri-ciri utama hoax, seperti penggunaan judul 

yang provokatif, sumber yang tidak jelas, dan informasi yang tidak didukung fakta. Pelatihan literasi 

digital merupakan langkah preventif yang strategis untuk menangkal hoax di kalangan pelajar. Upaya 

ini diharapkan dapat menjadi model bagi institusi pendidikan lain dalam membentuk generasi yang 

lebih kritis, melek informasi, dan bertanggung jawab dalam mengonsumsi serta menyebarkan 

informasi. 
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